
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

positif antara kecenderungan pola asuh otoriter dengan kecenderungan 

perilaku bullying pada remaja. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut 

diketahui bahwa adanya hubungan positif signifikan antara kecenderungan 

pola asuh otoriter terhadap kecenderungan perilaku bullying berdasarkan 

pada perhitungan uji hipotesis dari pearson terhadap skor skala 

kecenderungan pola asuh otoriter dan kecenderungan perilau bullying. 

Terdapat korelasi positif dan signifikan antara kecenderungan pola asuh 

otoriter terhadap kecendrungan perilaku bullying, ini menjelaskan bahwa 

semakin tinggi kecenderungan pola asuh otoriter semakin tinggi pula 

kecenderungan perilaku bullying dan begitupun sebaliknya.  

Pada penelitian ini subyek berjumlah 100 remaja yang berusia 14-18 

tahun. Hasil perhitungan korelasi parametrik Pearson diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,446 dengan p = 0,000 (p<0,05) yang artinya 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel kecenderungan 

perilaku bullying (Y) dengan kecenderungan pola asuh otoriter (X) pada 

remaja di Desa Ranggeh, Kabupaten Pasuruan. Hal ini menunjukkan bahwa 

jika remaja memiliki pola pengasuhan tipe otoriter yang tinggi, maka ada 

kecenderungan perilaku bullying yang tinggi, begitupun sebaliknya.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa 

saran kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam 

penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut adalah: 

1. Bagi Remaja 

Remaja disarankan memiliki kesadaran hidup di lingkungan sosial, 

dimana pentingnya menjaga kerukunan, etika dan komunikasi antar individu.  

Remaja juga disarankan mampu mengontrol diri dan menilai situasi terlebih 

dahulu sebelum bertindak ke hal negatif.   

 

 

2. Bagi Orang Tua 

Disarankan orang tua agar memberikan ruang untuk diskusi bagi remaja 

untuk bisa menyampaikan pendapat. Orang tua juga disarankan mendukung 



kegiatan positif sesuai dengan minat remaja. Orang tua di sarankan 

meningkatkan respon positif dan sensitifitas kepada anak yang dapat 

menghasilkan kelekatan, seperti menerapkan keterbukaan dan kehangatan 

keluarga.  

3. Bagi Masyarakat  

Masyarakat setempat disarankan lebih peduli terhadap remaja setempat 

serta mengarahkan remaja pada kegiatan – kegiatan positif seperti mengikuti 

remas (remaja masjid), karang taruna  dan lain-lain. Masyarakat juga 

diharapkan untuk mampu mengadakan kegiatan penyuluhan tentang pola 

pengasuhan yang baik atau penyuluhan tentang dampak perilaku bullying 

yang kadang terjadi di lingkungan tersebut.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan  dapat memperluas penelitian dengan menambahkan sampel 

serta objek penelitian. Wilayah pengambilan subjek dalam penelitian ini 

hanya terbatas, sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas wilayah penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

menambahkan penelitian dengan ditinjau dari sisi jenis kelamin, latar 

belakang sekolah dan budaya lingkungan setempat.  
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